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Abstract 

This research aims to examine the social and political influences on the 

literary works of Mahmud Sami Al-Barudi, a modern writer who introduced 

the Muhafidhun school. This school focuses on preserving the rules of 

classical Arabic literature, even though it is influenced by social and political 

developments at that time. By examining the period of modernization marked 

by advances in education, publishing, and translation, this research reveals 

how Western influences and socio-political conditions shaped ideas and 

themes in Al-Barudi's work, such as ghazal (love poetry), hanin (longing), 

and fakhr (pride). In this research, the method used is descriptive qualitative 

research with a library research approach which relies on sources such as 

journals, books and related articles. The data collection techniques used are 

notes, and library research. The data analysis techniques used in this research 

begin with data collection and grouping parts of the discussion that refer to 

the social and political poetry of Mahmud Sami Al-Barudi. This research 

discusses or reveals how poetry can function as a medium for social and 

political transformation in the face of colonial pressure. With the 

revitalization of the Arabic poetry tradition which was previously considered 

monotonous. And this researcher also discusses the famous poem by Mahmud 

Sami al-Barudi. The poem is not only an aesthetic expression, but also a deep 

social and political reflection. Mahmoud Sami al-Barudi criticized stupidity, 

tyranny and moral corruption, while calling for the importance of maintaining 

noble values, thought and civilization. 

Keywords: Mahmoud Sami al-Barudi,  socio-political influence , modern poetry 

 

Abstrak 

Aliran Muhafidhun yang merupakan salah satu aliran yang dikenal popular 

pada masa modern yang berfokus pada pelestarian kaidah sastra Arab klasik, 

banyak mendapatkan pengaruh dari perkembangan sosial pada masa itu. 

Salah satu sastrawan yang cukup berpengaruh yaitu Mahmud Sami Al-

Barudi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sosial dan politik 
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terhadap karya sastra Mahmud Sami Al-Barudi, seorang sastrawan modern 

dengan aliran sastranya Al-Muhafidhun. Dengan memeriksa periode 

modernisasi yang ditandai dengan kemajuan di bidang pendidikan, 

penerbitan, dan penerjemahan, penelitian ini mengungkapkan bagaimana 

pengaruh Barat dan kondisi sosialmembentuk ide dan tema dalam karya Al-

Barudi, seperti ghazal (puisi cinta), hanin (kerinduan), dan fakhr 

(kebanggaan). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan library research yang menggunakan 

sumber sumber seperti jurnal, buku, dan artikel yang terkait. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui catatan, dan analisis data 

dengan mengelompokkan bagian-bagian pembahasan yang merujuk pada 

sosial sya’ir Mahmoud Sami Al-Barudi tersebut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa latar belakang sosial kolonial Mesir dan kebangkitan 

nasionalisme Arab sangat mempengaruhi tema-tema dalam puisi Al-Barudi. 

Penelitian ini berimplikasi kepada fungsi sastra sebagai media transformasi 

sosial, sehingga seorang penyair menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa karya Al-Barudi tidak hanya 

memiliki nilai estetis, tetapi juga relevansi yang mendalam dalam konteks 

sosial dan politik pada masanya. 

Kata kunci: Mahmoud Sami Al-Barudi, Sosial, Puisi Modern  

 

PENDAHULUAN 

Sastra merupakan satu bentuk kegiatan manusia yang tergolong pada karya seni 

yang menggunakan bahasa sebagai bahan (Wildana Wargadinata & Abdul Hamid, 2018, 

hlm. 31). Sastra sangat terkait dengan perkembangan budaya suatu bangsa. Teks-teks 

sastra merupakan sebuah kebudayaan dan mengungkapkan norma-norma yang ada pada 

bangsanya (Hamim, 2020, hlm. 109). Dari pernyataan tersebut maka teks sastra erat 

hubungannya dengan sistem sosial, politik, seni, dan lainnya yang turut mendorong 

lahirnya karya tersebut. 

Sastra dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Adab. Kata Adab sendiri dalam 

sastra Arab memiliki sejarah panjang sehingga masuk menjadi salah satu istilah dalam 

dunia sastra. Awalnya kata Adab dalam bahasa Arab berarti undangan walimahan, baru 

setelah masuk masa Abbasiyah kata Adab diartikan sebagai pengajaran yang khusus pada 

syair dan prosa beserta ilmu yang terkait dengan keduanya (Hamim, 2020, hlm. 109). 

Sastra Arab dalam periodesasinya terbagi atas beberapa masa seperti masa jahili, 

masa Islam, masa dinasti Muawiyah dan Abbasiyah, masa dinasti Ustmani dan masa 

modern hingga saat ini (Pratama & Sulaima. Agam, 2023, hlm. 43). Pembagian 

periodesasi ini berkaitan dengan keadaan politik, sosial dan agama kala itu. 

Pada masa modern sastra Arab dibagi menjadi 3 (tiga) aliran, yaitu: Aliran 

Muhafidhun 

yang masih memegang kuat kaidah puisi Arab seperti halnya penggunaan wazan dan 

qafiyah, penggunaan uslub yang kuat, masih megikuti tema-tema pada masa sebelumnya 

(Yunus, 2015). Aliran sastra yang kedua dikenal dengan nama Al-Mujaddidun, yaitu 

aliran yang didalamnya terdapat berbagai pembaruan dari berbagai aspek, seperti 
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munculnya aliran romantisme dan simbiolisme. Dan yang terakhir adalah Al-Mughalinu, 

yaitu Aliran ini sangat terikat akan situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan 

pemikiran masyarakat eropa, dengan memiliki ciri tidak vokal, didominasi deskripsi 

walau terkadang ide deskripsi itu tidak jelas (Hindun, 2020, hlm. 24). 

Mahmud Sami Al-Barudi adalah seorang sastrawan modern memperkenalkan 

aliran Al-Muhafidhun, gagasan Al-Barudi ini bertujuwn untuk mempertahankan dan 

memelihara kekhasan sastra Arab klasik seperti penggunaan pola pada syair (‘arud) dan 

rima (qafiyah)(Ash Shidiqiyah, 2022) 

Kajian tentang sosiologi sastra Arab pada masa modern telah dilakukan 

sebelumnya, seperti pada penetian Arsyad, dkk (2024) yang menyatakan bahwa aliran 

yang digagas oleh mahmud sami’ al-barudi merupakan responn terhadap pengaruh barat 

dan modernisasi Arab. Dalam penelitian Firstiyani (2022) dikatakan bahwa salah satu 

bentuk modernisasi bangsa Arab adalah adanya kemajuan dan perkembangan dalam 

bidang pendidikan dengan mendatangkan para ilmuwan barat (al-madaris), mulai adanya 

pembuatan industri percetakan (al-mathba’ah) yang mempermudah masyarakat dalam 

memperoleh informasi, perkembangan industri surat kabar (as-suhuf),  dan Gerakan 

Penerjemahan terhadap buku-buku yang berasal dari barat diberbagai bidang Ilmu yang 

dimulai dengan mengirimkan para sarjana ke eropa. Dalam menciptakan karya sastra al-

barudi sangat terinspirasi penyair pujaanya yaitu Umrul Qais dan Ibnu Mu’taz. Menurut 

Nuruddin (2022) Al-barudi  membawa perubahan besar dalam dunia sastra seperti 

lahirnya tema/genre baru yang membuat khazanah ilmu dalam dunia sastra semakin 

beragam, sebagai contoh: tema ghazal (puisi cinta), tema hanin (kerinduan yang 

mendalam) dan fakhr (berbangga-bangga). 

Atas dasar latar belakang tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

pengaruh sosial dan politik seperti apa yang mempengaruhi karya mahmud sami’ al-

barudi ini, agar mengetahuli latar belakang keindahan karya sastra Mahmud Sami’ Al-

Barudi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskripti kualitatif. 

Metode ini berfokus kepada library research seperti jurnal, buku, artikel, dan lainnya. 

Metode penelitian kualitatif  yaitu,  metode yang digunakan pada kondisi obyek yang 

alamiah (Zuchri, 2021). Metode penelitian kualitatif juga berfokus kepada analisis 

semantic, fonologi, gramatika yang kemudian dianalisis sesuai dengan objek yang 

diambil (Rika dkk, 2011). Kedudukan peneliti yaitu sebagai instrument utama dalam 

penelitian. Oleh sebab itu, semua intrumen peneliti baik dari segi proses penelitian, 

dimulai dari rencana meneliti, pelaksana pengumpulan data, dan pada akhirnya penelitian 

tersebut menjadi suatu penelitian. Variable penelitian ini yaitu  (a) pengaruh sosial dari 

sya’ir Mahmud Sami’ Al-Barudy, (b) gaya Bahasa yang digunakan dalam syair Mahmud 

Sami Al-Barudy . Sumber data yang didapatkan oleh peneliti yaitu dari sya’ir Mahmud 

Sami Al bahrudy, serta jurnal yang membahas tentang pengaruh sosial sya’ir Mahmud 

Sami Al-Barudy. Alasan mengambil tema ini yaitu, peneliti tertarik membahas tentang 
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keadaan sosial  di Arab yang diungkapkan dalam sya’ir Mahmud Sami Al-Barudy. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu catatan, dan library research. Teknis analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data serta 

mengelompokkan bagian-bagian pembahasan yang merujuk pada sosial  sya’ir Mahmud 

Sami Al-Barudy tersebut. Selanjutnya yaitu dilakukan dengan rujukan yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Mahmud Sami al-Barudi, seorang penyair Mesir abad ke-19, dianggap sebagai 

pelopor pembaruan puisi Arab modern. Latar belakang sosial kolonial mesir 

mempengaruhi karyanya, yang mencerminkan keprihatinannya terhadap kesenjangan 

sosial dan perlunya reformasi. Al Barudi menggunakan puisi sebagai media untuk 

menciptakan kesadaran kolektif tentang pentingnya pendidikan dan revitalisasi budaya 

lokal. Perubahan sosial akibat kolonialisme Inggris  dan kebangkitan nasionalisme Arab 

di Mesir sangat mempengaruhi tema puisinya. Karya-karyanya sering kali 

menggambarkan perlawanan terhadap penindasan dan upaya mencapai kebebasan dan 

keadilan.Puisi-puisinya kerap juga mengangkat tema komunitas marginal, menunjukkan 

eratnya hubungan  antara seni dan realitas sosial (DeYoung, 2015; Syracuse University 

Press, 2023). 

Sebagai seorang politisi dan negarawan, Mahmud sami Al-Barudi mencerminkan 

semangat nasionalisme dan perjuangan melawan kolonialisme. Ia dikenal karena 

menggunakan puisi untuk mengekspresikan aspirasi politiknya, termasuk dukungannya 

terhadap konstitusi pertama Mesir dan penentangannya terhadap pemerintahan Inggris. 

Puisi-puisinya menjadi simbol perlawanan dan harapan bagi masyarakat mesir, sekaligus 

mencerminkan perjuangan pribadinya selama masa pengasingan (Al-Jadid, 2023). 

Mahmud Sami Al-Barudi dikenal sebagai pelopor aliran neoklasik dalam puisi 

Arab. Al-Barudi memperkenalkan unsur-unsur modern seperti subjektivitas dan ekspresi 

emosional yang berbeda dari puisi tradisional yang lebih formal dan retoris. Al-Barudi 

juga membentuk gaya puisi dengan menghidupkan gaya lama namun mengisinya dengan 

semangat dan jiwa yang baru. Al-Barudi secara tegas menentang bentuk-bentuk yang 

kaku dan menyatakan bahwa bentuk puisi harus bebas untuk mengekspresikan jiwa 

penyair sepenuhnya (2014 الزيادات  محمد  تيسير  لدكتور ا,  ). Inovasi ini telah menciptakan 

gaya baru yang lebih responsif terhadap tantangan dan ekspektasi modern. Kontribusi Al-

Barudi sendiri membuka jalan bagi  kebebasan artistik yang lebih besar bagi penyair 

generasi selanjutnya. 

Dalam puisi-puisinya, Al-Barudi tidak hanya memupuk nilai-nilai klasik, namun 

juga memadukan unsur-unsur baru yang mencerminkan dinamika sosial dan politik pada 

masanya. Bahkan Al-Barudi memiliki keistimewaan yang unik karena berangkat dari 

kondisi dan lingkungan khusus yang membentuk kepribadiannya (2014  تيسير  الدكتور  
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,الزيادات  محمد  ). Gaya bahasanya yang kuat dan berani merevitalisasi tradisi puisi Arab 

yang sebelumnya dianggap monoton, dan memperkuat posisinya sebagai "bapak puisi 

Arab modern"  (Syracuse University Press, 2023).  

Puisi Al-Barudi menunjukkan bagaimana sastra bisa menjadi alat politik yang 

ampuh. Ia menggunakan karyanya untuk menyampaikan kritik terhadap pemerintahan 

kolonial dan mendukung gerakan reformasi sosial. Hal ini menunjukkan bagaimana puisi 

dapat menjadi media transformasi perubahan sosial dan politik, terutama dalam 

masyarakat yang berada di bawah tekanan eksternal (Al-Jadid, 2023).  

Salah satu syair terkenal al-Barudi dengan judul: 

 

 سل الجيزة الفيحاء عن هرمي مصر 
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ر   الدُّ
َ
اط

َ
وْا لِق

َّ
مَن
َ
ر ِ #  ت مُ بِالدُّ وَّ

َ
نَّ حَصَاهَا لا يُق

َ
بِأ  

ورِهَا
ُ
بْرِ صُمَّ صُخ ِ

 
وا لِجَمْعِ الت

ُّ
ل
َ
بْرِ  وَف ِ

 
ى مِنَ الت

َ
ل
ْ
غ
َ
وهُ أ

ُّ
ل
َ
يْسَرُ مَا ف

َ
أ # وَ  

ى 
َ
وا إِل

ُ
مْ يَصِل

َ
ل
َ
ابُوا ف

َ
هُمْ خ كِنَّ

َ
رِ  وَل

ْ
ت
َ
خ
ْ
يْهَا مِنَ ال

َ
وْا عَل

َ
بْق
َ
اهُم وَلا أ

َ
# مُن  

ى غِمْرِ 
َ
 عَل

َ
ن
ْ
بَت
َ
لاقٌ ن

ْ
خ
َ
ِ أ
ي 
َ
غ
ْ
ى ال

َ
 بِهِمْ # إِل

ْ
زَعَت

َ
رٍ ن

َ
هُمْ مِنْ مَعْش

َ
 ل
ً
ا بَّ
َ
ت
َ
 ف

حَ  بَّ
َ
لا ق

َ
هَاأ  إِنَّ

َ
ة
َ
جَهَال

ْ
ُ ال رِ  اللََّّ

ْ
فِك

ْ
ا يَدُ ال

َ
هُ فِين

ْ
ادَت

َ
 مَا ش

ُ
ة # عَدُوَّ  

 هُرْمُسٍ 
َ
امُ مُهْجَة يَّ

َ
تِ الأ وْ رَدَّ

َ
ل
َ
هْرِ  ف وَبِ الدَّ

ُ
ى ن

َ
عْوَلَ مِنْ حُزْنٍ عَل

َ
# لأ   

تِي حِيَّ
َ
ي ت ِ

د 
َ
جْرِ أ

َ
ف
ْ
سَماتِ ال

َ
يَا ن

َ
هْرِ  ف ى النَّ

َ
ِ عَل

طِل 
ُ ْ
بُرْجِ الْ

ْ
لِكَ ال

َ
ى ذ

َ
# إِل  

حِمَى
ْ
 جُزْتِ بِال

ْ
بَرْقِ إِن

ْ
عَاتِ ال

َ َ
رِ  وَيَا لْ

ْ
ط
َ
ق
ْ
ارِ مِنَ ال

َ
ث ِ
 
يهَا بِالن

َ
صُوبِي عَل

َ
# ف  

مٍ  يَّ
َ
ادٍ مُت

َ
ؤ
ُ
يْهَا سَلامٌ مِنْ ف

َ
رِ  عَل

ْ
ذ
َّ
لائِدِ وَالش

َ
ق
ْ
اتِ ال # بِهَا لا بِرَبَّ  

وَالِدٌ 
َ
يَ خ

ْ
هْرِ وَه  فِي الدَّ

ْ
ابِدِ مِنْ شِعْرِي  وَلا بَرِحَت وَ

َ
رَارِي وَالأ ودَ الدَّ

ُ
ل
ُ
# خ  

Terjemahan dari bait sya’ir diatas : 

 

Tanyakan Giza Al-Fayhaa tentang 

piramida Mesir 

Mungkin Anda mengetahui yang ghaib 

jika Anda tidak mengetahuinya 

Dua bangunan yang memutar balik 

waktu 

 

Dua bangunan yang memutar balik 

waktu 

Sungguh mengherankan bahwa mereka 

mampu mengatasi perjalanan waktu. 

Meskipun telah bertunangan, mereka 

tetap menjadi saksi. 

 

Karena dia membangunnya di padang 

gurun dengan bangga. 

Berapa banyak negara di dunia yang 

binasa dan hancur? 

 

Mereka merupakan keajaiban bagi 

mata dan pikiran. 

Pengaruh pikiran pada mereka muncul 

 

Legenda yang terus dibacakan kepada 

orang banyak 

Simbol, jika Anda bisa mengetahui 

rahasianya 

 

Anda akan melihat seluruh ciptaan 

dalam satu baris. 

Tidak ada bangunan yang dulu atau 

sekarang. 

Dia mendekati mereka ketika 

merenung dan mengetahui 
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Monumen Babilonia tidak termasuk di 

dalamnya  

Dan istana-istana mengakui kelemahan 

serta keterkejutannya 

Jika Harut mendekati tempat 

pengamatan keduanya  

Ia pasti akan melepaskan kunci-kunci 

ilmu gaib dan sihir  

Seolah-olah keduanya adalah dua 

payudara yang memancarkan susu 

Dari sungai Nil yang mengalir dan 

menghilangkan dahaga bumi 

Dan diantara keduanya ada bukit pasir 

yang tampak seperti binatang buas  

Yang berbaring dengan kepala 

menunduk kearah dadanya 

Ia mengarahkan pandangannya ke 

timur dengan penuh kerinduan  

Seolah-olah ia merindukan tempat 

terbitnya fajar 

Bangunan itu menyimpan rahasia-

rahasia ilmu  

Yang menunjukkan bahwa manusia 

memiliki kedudukan yang agung 

Pondasinya kokoh dibumi, cabangnya 

menjulang ke angkasa  

Sehingga menjadi sarang bagi bintang 

vega dan altair 

Mari kita tuangkan anggur kecerdesan 

dari gucinya 

Dan kita petik bunga kehidupan dengan 

tanggan ketekunan 

Disana ada ilmu yang belum terungkap 

tabirnya  

Dan ada simbol-simbol dengan wahyu 

yang penuh misteri 

Aku tinggal selama sebulan, dan aku 

memperoleh,  

Semua yang ku inginkan dari karunia 

zaman dalam sebulan itu 

Kami pergi pagi dan petang setiap hari 

untuk memetik,  

Bunga-bunga ilmu yang tak pernah 

layu bersama bunga lainya 

Setiap kali kami membuka kunci 

sebuah simbol, tampaklah bagi kami, 

Pengetahuan-pengetahuan yang tak 

terungkap melalui kalkulus dan aljabar 

Betapa banyak isyarat yang seperti 

sihir dalam gerakannya, 

Menunjukkan jalannya roh dalam inti 

terkecil sekalipun 

Kami mabuk dengan apa yang ia 

persembahkan dari intisarinya 

Betapa hebatnya mabuk yang diraih 

tanpa minuman anggur 

Yang menyakitkanku hanyalah 

perbuatan sebagai kaum, 

Yang memaksa masuk dengan 

pengkhuanatan dan tipu daya 

Mereka menghancurkan ilmu-ilmu 

yang menyatu didalamnya  

Dan merusak keindahan  yang menjadi 

hiasan daratan dan lautan 

Berapa banyak mata yang melihat 

kemuliaan telah mereka butakan 

Dan tangan yang membawa bendera 

kemenangan telah mereka lumpuhkan  

Mereka berharap memetik mutiara 

dengan kebodohan 

Dan yang paling sederhana yang 

mereka hancurkan lebih berharga dari 

emas 

Namun mereka gagal dan tidak 

mencaapai tujuan mereka  

Dan mereka tidak meninggalkan 

apapun kecuali kehancuran 

Celakalah mereka, kaum yang 

akhlaknya membawa mereka  

Menuju kesesatan yang tumbuh diatas 

kebodohan 
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Ketahuilah, semoga Allah melaknat 

kebodohan, karena ia adalah  

Musuh bagi apa yang dibangun oleh 

tangan pemikiran kita 

Andai saja hari-hari menghidupkan 

kembali jiwa Hermes 

Pasti ia akan menangis sedih atas 

musibah zaman ini 

Wahai hembusan angin pagi sampaikan 

salamku  

Kepada menara itu yang menghadap ke 

sungai 

Salam dari hati yang tergila-gila 

padanya 

Bukan pada wanita yang memakai 

kalung dan permata 

Dan semoga ia tetap abadi sepanjang 

masa  

Seperti keabadian bintang-bintang dan 

puisi-puisiku yang abadi 

 

1. Tema dan Makna 

Tema utama syair ini adalah keagungan peradaban manusia yang diwakili oleh 

Piramida dan Sphinx, yang digambarkan sebagai simbol ketahanan terhadap perubahan 

waktu dan kesulitan. Al-Barudy memuji peran ikon-ikon ini sebagai saksi sejarah, ilmu 

pengetahuan, dan pencapaian manusia yang tak tertandingi. Makna filosofis syair ini 

terletak pada hubungan antara peradaban manusia dan waktu. Piramida dan Sphinx tidak 

hanya dilihat sebagai monumen fisik, tetapi juga sebagai lambang kekuatan spiritual, 

intelektual, dan estetika manusia yang melampaui batas waktu. Selain itu, syair ini juga 

menyoroti pentingnya ilmu pengetahuan sebagai warisan yang harus dilindungi dari 

kehancuran, seperti yang diindikasikan dalam kritik terhadap orang-orang yang 

mengkhianati ilmu dan keindahan. Mahmoud Sami al-Barudi menyampaikan kritik 

terhadap kebodohan dan kesesatan moral yang telah menghancurkan nilai-nilai luhur. Ia 

mencela sebuah kaum yang menghancurkan "emas" (simbol kebaikan dan nilai mulia) 

karena akhlak buruk yang mereka miliki. Syair ini juga memuat tema-tema penting, 

seperti, penghormatan pada pemikiran dan kebijaksanaan. Dalam baris "Betapa buruknya 

kebodohan musuh dari apa yang dibangun oleh tangan pemikiran," ia menegaskan 

pentingnya ilmu pengetahuan, akhlak, dan pemikiran yang baik untuk membangun 

peradaban. Selain itu syair ini juga mereflesikan sebuah makna kerinduan pada keindahan 

dan keabadian, dimana Al-Barudi mengekspresikan kerinduannya kepada suatu tempat 

yang sangat ia cintai, mungkin tanah airnya atau simbol peradaban yang hilang. Salamnya 

kepada "menara di tepi sungai" dan harapannya agar tempat itu tetap abadi mencerminkan 

rasa cintanya terhadap akar budaya dan sejarah. Selain ekspresi kerinduan, Al-Barudy 

juga menyampaian makna sebuah kesedihan terhadap bencana zaman. Ia menyampaikan 

rasa pedih atas kejatuhan moral dan sosial di zamannya, menggambarkan kondisi dunia 

yang ia rasa telah kehilangan arah. "Hermis" (tokoh mitologi) di sini mungkin digunakan 

sebagai simbol kebijaksanaan yang sudah hilang. Pujian terhadap Keabadian Karya 

Sastra. Al-Barudi percaya bahwa syair dan sastra akan terus hidup dan menjadi abadi, 

seperti bintang di langit, bahkan ketika dunia mengalami kehancuran moral. 
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2. Gaya Bahasa (Uslub) Syair 

Syair ini menggunakan gaya bahasa yang khas dari tradisi sastra Arab klasik, seperti 

metafora, personifikasi, dan hiperbola. Beberapa contohnya adalah: Metafora: Piramida 

digambarkan sebagai "dua payudara yang memancarkan susu dari Nil," simbol yang 

menggambarkan kehidupan dan keberlanjutan. Personifikasi: Sphinx dipersonifikasikan 

sebagai penjaga yang memandang ke arah timur dengan kerinduan, seakan merindukan 

terbitnya fajar. Hiperbola: Pernyataan bahwa tak ada bangunan lain, baik di masa lalu 

maupun masa depan, yang dapat menandingi keagungan Piramida dan Sphinx. Gaya ini 

memperkuat kekayaan estetika syair dan memberikan daya tarik emosional yang 

mendalam kepada pembaca. 

 

3. Simbolisme  

Mahmud Sami Al Barudi menggunakan simbolisme untuk menyampaikan emosi dan 

pikiran yang lebih dalam. Beberapa simbol utama pada sya’ir ini adalah: Al-Jiiza (Giza) 

dan Faiha (Kawasan Subur): Giza mewakili Mesir sebagai pusat peradaban dengan 

kekayaan sejarah dan budaya. "Faiha" yang berarti "tempat subur" melambangkan 

kesuburan dan kemakmuran tanah Mesir. Haramii Misra (Piramida Mesir): Piramida 

merupakan simbol keabadian, sejarah panjang, dan kebesaran peradaban Mesir. Dalam 

konteks ini, piramida melambangkan kebanggaan Al-Barudy terhadap sejarah dan 

kesuksesan negara asalnya. Kerinduan terhadap alam: Alam sering digunakan sebagai 

metafora untuk nostalgia dan hubungan spiritual. Al-Barudi mengutip unsur-unsur seperti 

Sungai Nil, pepohonan, dan gurun untuk menjelaskan kerinduannya yang mendalam 

terhadap lanskap khas Mesir. Analisis simbolisme dalam syair  Mahmud Sami Al- Barudy 

yang berjudul “  مصر رمي هسل الجيزة الفيحاء عن     “  sebagai berikut: 

a. Piramida sebagai simbol kejayaan abadi 

 سَلِ الْجِيزَةَ الْفَيْحَاءَ عَنْ هَرَمَيْ مِصْرِ 

دْرِي 
َ
نْ ت

ُ
ك
َ
مْ ت

َ
يْبَ مَا ل

َ
دْرِي غ

َ
كَ ت

َّ
عَل
َ
 ل

 

“Tanyakanlah pada Giza yang hijau tentang dua Piramida Mesir, agar engkau mengetahui 

rahasia yang sebelumnya tidak kau ketahui.” 

 

Simbolisme dari Piramida melambangkan tentang keabadian, kekuatan, serta kejayaan 

masa lalu Mesir. Penyair menggunakan piramida unruk menggambarkan peradaban besar 

di Mesir yang tidak di kekang oleh waktu serta sebagai inspirasi untuk membangun masa 

depan yang lebih baik. Makna dari simbol ini mengingatkan pembaca agar bahwa Mesir 

memiliki dasar budaya yang kuat, yang harus dihormati dan dilestarikan. 

 

b. Waktu sebagai simbol kekuasaan yang tidak terkalahkan  
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هْرِ عَنْهُمَا  الدَّ
َ
ة
َ
ا صَوْل  بِنَاءانِ رَدَّ

هْرِ   الدَّ
َ
ة
َ
لِبَا صَوْل

ْ
نْ يَغ

َ
 وَمِنْ عَجَبٍ أ

 

“Dua bangunan yang menahan serangan waktu, Ajaib bahwa keduanya mampu 

mengalahkan serangan waktu” 

 

Simbolisme waktu pada bait ini menjadi kekuasaan yang mutlak dan tantangan yang abadi 

bagi manusia. Serta makna dari dua bangunan yaitu piramida yang menjadi simbol 

perlawanan terhadap waktu menandakan bahwa pencapaian manusia dapat melampaui 

keterbatasan fisik dan temporal. Makna dari bait tersebut menyiratkan harapan bahwa 

bangsa Mesir dapat bertahan melawan tantangan zaman. 

 

c. Harut sebagai simbol kekalahan kekuatan magis 

تَحَى مَرْصَدَيْهِما
ْ
نَّ هَارُوتَ ان

َ
وْ أ

َ
ل
َ
 ف

حْرِ  ِ
ةِ وَالس 

َ
هَان

َ
ك
ْ
الِيدَ ال

َ
ى مَق

َ
ق
ْ
ل
َ
 لأ

“ Jika harut mendekati kedua puncaknya, dia akan melemparkan kunci-kunci sihir dan 

keilmuannya” 

 

Simbolisme Harut seorang malaikat yang dikaitkan dengan sihir dalam tradisi islam, serta 

menjadi simbol kekuatan supranatural. Di bait ini, harut bahkan tidak dapat melawan 

keagungan piramida. Makna dari bait ini yaitu menekankan kesempurnaan dari peradaban 

manusia dibandingkan kekuatan gaib ataupun mitos. 

 

d. Kabut fajar sebagai simbol harapan dan kebangkitan 

تِي حِيَّ
َ
ي ت ِ

د 
َ
فَجْرِ أ

ْ
سَمَاتِ ال

َ
يَا ن

َ
 ف

هْرِ  ى النَّ
َ
ِ عَل

طِل 
ُ ْ
بُرْجِ الْ

ْ
لِكَ ال

َ
ى ذ

َ
 إِل

“ Wahai kabut fajar, sampaikan salamku kepada menara itu yang menghadap sungai” 

 

Simbolisme Kabut fajar melambangkan harapan serta kebangkitan. Penyair 

menghubungkan simbol kebangkitan dari peradaban Mesir, yang menyerukan pembaruan 

terhadap spiritual dan nasionalisme. Makna dari seruan dari bait tersebut untuk 

meningkatkan optimisme serta semangat untuk masa depan yang lebih baik. 

e. Batu mulia dan ilmu sebagai simbol kemuliaan peradaban 

 وَمَا دَرَوْا  
ً
ِ جَهْلا

ر   الدُّ
َ
اط

َ
وْا لِق مَنَّ

َ
 ت

 ِ
ر  مُ بِالدُّ وَّ

َ
نَّ حَصَاهَا لا يُق

َ
 بِأ



42 
 

“ Mereka mengira mengumpulkan mutiara secara sembarangan, padahal mereka tidak 

mengetahui bahwa batu-batunya lebih berharga dari mutiara.” 

 

Simbolisme ilmu diibaratkan sebagai batu yang mulia, yang jauh lebih berharga daripada 

kekayaan material yang diisyaratkan pada bait mutiara. Hal inilah yang menekankan 

pentingnya ilmu pengetahuan sebagai pilar dari peradaban. Makna dari bait ini yaitu 

sebagai kritik terhadap orang-orang yang suka meremehkan ilmu pengetahuan dan 

mengganti ilmu pengetahuan tersebut dengan hal-hal yang bersifat material yang tidak 

sebanding dengan ilmu pengetahuan tersebut. 

 

Penyair menggunakan simbol-simbol ini untuk menyampaikan kondisi sosial yang 

mendalam pada syair tersebut.  

 

4. Interpretasi Konteks Sosial 

Syair ini tidak hanya merupakan ungkapan estetika, tetapi juga sebuah renungan sosial 

yang mendalam. Mahmud Sami al-Barudi mengkritik kebodohan, kezaliman, dan 

kerusakan moral, seraya menyerukan pentingnya menjaga nilai-nilai luhur, pemikiran, 

dan peradaban. Ia mengingatkan bahwa karya sastra yang luhur akan terus hidup dan 

memberi inspirasi, meskipun zaman berubah.   

a. Pentingnya ilmu pengetahuan: 

وَامِض  
َ
ومِ غ

ُ
عُل

ْ
ا لِل  مَصَانِعُ فِيهَ

“Di dalamnya terdapat bangunan yang penuh dengan ilmu pengetahuan yang 

tersembunyi” 

 

Analisis: Bait ini menggambarkan nilai peradaban dan ilmu pengetahuan yang harus 

dijaga. Ini adalah bentuk seruan sosial supaya masyarakat menghargai ilmu sebagai salah 

satu aspek yang menunjukkan  kemajuan. 

b. Celaan terhadap kehancuran ilmu: 

  

هُوا  وَّ َ
ومِ وَش

ُ
عُل

ْ
مْلَ ال َ

ا ش ادُوا بِهَ بَ
َ
 أ

“Mereka menghancurkan persatuan ilmu dan mencemarkan” 

 

Analisis: Ini adalah kritik sosial terhadap kelompok yang merusak ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai peradaban. Bait ini mencerminkan keprihatinan terhadap kehancuran moral 

masyarakat. 

 

ا  هَ  إِنَّ
َ
ة
َ
جَهَال

ْ
ُ ال حَ اللََّّ بَّ

َ
لا ق

َ
 أ

“Ketahuilah, semoga Allah melaknat kebodohan itu” 
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Analisis: bait ini mengkritiki terhadap kebodohan Masyarakat yang jelas-jelas dilaknat 

oleh Allah SWT 

c. Seruan untuk pendidikan dan refleksi: 

نَا 
َ
دَتْ ل فْلَ رَمْزٍ بَ

ُ
تَحْنَا ق

َ
ا مَا ف

َ
 إِذ

“Ketika kita membuka kunci dari sebuah simbol, terlihatlah bagi kita” 

 

Dalam syair inilah kita dapat melihat bahwasannya, terdapat beberapa bagian penting 

yang menjadi pembahasan pada syair Mahmud Sami’ Al-Barudy. Syair-syair Mahmud 

Sami Al-Barudy juga menunjukkan kemampuan dalam mengolah kata menjadi karya 

sastra yang tidak hanya bermakna akan tetapi juga estetis. 

 

KESIMPULAN 

Syair Mahmud Sami Al-Barudy ini adalah contoh syair yang memaparkan 

perpaduan antara estetika sastra dan refleksi sosial. Dengan memanfaatkan simbolisme 

Piramida dan Sphinx, Al-Barudy tidak hanya mengagungkan peradaban Mesir kuno tetapi 

juga menyampaikan pesan universal tentang pentingnya menjaga warisan budaya dan 

intelektual manusia. Analisis ini menunjukkan bahwa karya sastra tidak hanya memiliki 

nilai estetika, tetapi juga dapat menjadi medium untuk menyuarakan ide-ide besar yang 

relevan melintasi waktu. Syair ini, adalah panggilan untuk menghormati peradaban dan 

kebijaksanaan yang telah membentuk dunia kita hari ini. Dengan demikian, karya Al-

Barudi tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga relevansi yang mendalam dalam 

konteks sosial  pada masanya. Penelitian ini membuka peluang untuk kajian lebih lanjut 

mengenai hubungan antara sastra dan dinamika sosial di dunia Arab, serta dampaknya 

terhadap perkembangan sastra di masa depan. 
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